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PENGARUH DISINFEKTAN FENDL DALAM BERBAGAI KONSENTRASI 

TERHADAP DAYA SPORULASI OOKISTA 

EIMERIA TENELLA 

AND! ANDOYO MARTONO 

IN T ISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian disinfektan fenol dalam berbagai tingkat kon
sentrasi terhadap daya sporulasi ookista Eimeria tenella. 

Dalam penelitian ini digunakan 24 satuan parcobaan 
yang terbagi menjadi enam perlakuan, masing~masing perla
kuan terdiri dari empat ulangan. Tiap satuan percobaan 
diisi 3.500 ookista Eimeria tenella yang belum bersporula
si. Janis-janis perlakuan yang diberikan barupa . larutan 
fenol dengan konsentrasi 0, 1, 2, 3, 4 dan 5 persen kemu
dian dilakukan pengamatan dan penghitungan daya sporulasi 
(persentase sporulasi) ookista setelah tiga hari perlaku-
an. 

Rancangan percobaan yang dipakai adalah Rancangan 
Acak Lengkap. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik 
ragam menggunakan uji Fisher dan jika ada parbedaan yang 
nyata akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). 

Hasil analisis statistik dengan sidik ragam manunjuk
kan bahwa larutan fenol dengan berbagai konsentrasi berpe
ngaruh sangat nyata (p < 0,01) terhadap daya sporulasi oo
kista Eimeria tenella. 

Berdasarkan uji Beda Nyata Jujur menunjukkan bahwa 
perlakuan kontrol atau tanpa fenol (68,57 persen) tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan fenol satu persen : (65,86 
persen), tetapi kedua perlakuan tersebut menunjukkan per
bedaan yang sangat nyata terhadap perlakuan lainnya. Per
Jakuan fenol dua persen (49,32 persen) juga tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan fenol tiga persen (45,65 persen ), 
kedua perlakuan tersebut menunjukkan perbedaan yang sangat 
nyata terhadap perlakuan lainnya. Perbedaan yang sangat 
nyata terjadi antara perlakuan fenol empat persen ( 30,41 
persen) dengan perlakuan yang lain dan be9itu pula dengan 
perlakuan fenol lima persen (20,28 persen) juga menunjuk
kan perbedaan yang sangat nyata dengan perlakuan lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latarbelakang penelitian 

Pada masa sekarang ini, konsumen protein hewani se

makin meningkat baik berasal dari telur ayam, daging ayam, 

daging sapi maupun berasal dari sumber protein hewani yang 

lainnya sesuai dengan pertambahan jumlah penduduk dan ke

naikan taraf hidup masyarakat. Ayam merupakan salah satu 

alternatip untuk pemenuhan kebutuhan protein hewani karena 

ayam merupakan sumber protein hewani yang relatif cepat 

berproduksi dan banyak dipelihara masyarakat. 

Untuk memenuhi kebutuhan akan telur dan daging ayam 

yang se~ akin meningkat, diper~ukan suatu usaha peningkatan 

produksi dalam bidang peternakan ayam. Oalam rangka pe

ningkatan produksi berkaitan erat dengan suatu usaha pen

cegahan, pemberantasan dan pengobatan penyakit yang dapat 

menyerang ayam. 

Di Indonesia, penyakit yang menyerang 

menimbulkan kerug i an pada petani peternak. 

ayam banyak 

Oisamping pe-

nyakit yang disebabkan oleh virus maupun bakteri, ada pula 

yang disebabkan parasit protozoa yaitu koksidia yang lebih 

dikenal dengan nama koksidiosis. Pada ayam terdapat dua 

janis koksidiosis, koksidiosis sekum yang disebabkan oleh 

Eimeria tenella dan koksidiosis usus halus yang disebabkan 

oleh delapan spesies Eimeria lainnya (Ashadi, 1979). 

-----------------------~ 
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Ashadi dan Tampubolon (1980) menyatakan bahwa ayam 

yang terserang koksidiosis sekum, angka kematiannya men

capai 74,5 persen dan penurunan produksi telurnya 17,74 

persen selama satu tahun. Selanjutnya Soeripto ( 1984 ) 

menyatakan penurunan berat badan pada ayam pedagi~g sa-

besar 14,7 persen sedangkan ayam petelur 19,3 persen. 

Ayam yang terserang koksidiosis sekum akibat infeksi 

Eimeria tanella akan menunjukkan gejala klinis yang tar-

sifat, yaitu adanya bercak darah dalam tinja hingga 

warnanya menjadi coklat kemerahan, menurunnya berat badan 

dan produksi telur. Mortalitas akibat penyakit ini 

sangat tinggi dibandingkan koksidiosis yang lainnya 

(Ronohardjo dkk., 1986). 

Meskipun usaha pengendalian setelah timbulnya pa-

nyaki~ ini balum mandapatkan hasil yang mamuaskari, 

menurut Reid (1977) penemuan daya kerja antikoksidiosis 

dari obat-obatan sulfa talah mambawa kamajuan dalam pang-

obatan dan pancagahan koksidiosis. Salain dangan pang-

obatan, pencegahan dapat juga dilakukan dangan panggunaan 

disinfektan untuk penyemprotan kandang. 

Pertama kali fanol ditamukan oleh Rungar (1834) dan 

pada tahun 1860 digunakan sebagai disinfektan (Katzung,-, 

1984). Pelczar and Chan (1981) manyatakan bahwa fenol 

dalam konsentrasi tinggi akan mengkoagulasikan protein, 

sadangkan pada konsentrasi rendah akan mengakibatkan bo
< 

cornya isi sitoplasma. 
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2. Landasan teori 

Brander~~ (19BO) membagi disinfektan berdasarkan 

struktur kimiawinya menjadi beberapa golongan, yaitu 

golongan fenol, alkohol, senyawa yang aktif pada per-

mukaan, asam dan basa, logam-logam berat, zat-zat pewarna 

organik, halogen, pengoksidan dan golongan aldehida. 

Selanjutnya Joklik at ~ (1984) menyatakan bahwa cara 

kerja disinfektan secara umum, yaitu merusak dinding dan 

membran sal, mendenaturasi protein atau dengan mengubah 

gugus fungsional protein dan asam nukleat. 

Proses terbentuknya sporokista dan sporozoit dalam 

ookista disebut sporulasi. Menurut Long et al ( 1978 ) 

sporulasi dapat berlangsung dengan sempurna apabila dipe-

nuhi beberapa syarat yaitu adanya oksigen yang cukup, su-

hu optimum dan kelembaban yang sesuai. Selain syarat-

syarat tersebut, sporulasi juga dipengaruhi oleh adanya 

zat-zat kimia di lingkungan sekitarnya. Zat-zat kimia 

tersebut, misalnya disinfektan. 

Menurut Harvey yang dikutip oleh Ashadi (1979) me-

nyatakan bahwa pemberian cairan senyawaan fenol dapat me-

matikan ookista Eimeria tenella. Selain itu Pelczar and 

Chan (1981) menyatakan bahwa fenol dengan konsentrasi li-

rna persen dapat merusak mikroorganisme yang berspora, mi-

salnya Bacillus anthracis. 
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3. Rumusan masalah 

Oalam penelitian yang akan dilakukan ini dicoba 

untuk mengungkapkan sejauh mana pengaruh disinfektan 

fenol dalam berbagai konsentrasi terhadap daya sporulasi 

ookista Eimeria tenella. 

4. Tujuan penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pada konsentrasi 

berapa disinfektan fenol dapat berpengaruh terhadap daya 

sporulasi ookista Eimeria tenella. 

5. Manfaat penelitian 

. Oalam penelitian ini diharapkan akan dapat diketahui 

konsentrasi larutan fenol yang paling efektif untuk meng

hambat daya sporulasi ookista Eimeria tenella. Informasi 

yang diperoleh diharapkan dapat dijadikan pola dasar da

lam upaya pengendalian koksidiosis pada ayam. 

6. Hipotesis penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ~dalah 

terdapat perbedaan dari penggunaan fenol dengan berbagai 

konsentrasi terhadap daya sporulasi ookista Eimeria 

tenella. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.1. Koksidiosis pada ayam 

Definisi koksidiosis adalah penyakit yang 

infeksi koksidia di dalam tubuh induk semang 

akibatkan induk semang tersebut menderita dan 

gejala-gejala sakit (Reid and Johnson, 1970 ). 

disebabkan 

yang meng

menunjukkan 

Sebagian 

hewan dewasa yang pernah terserang koksidiosis menjadi le

bih kebal terhadap penyakit ini tetapi hewan-hewan terse

but dapat mengeluarkan ookista yang merupakan sumber in

feksi bagi hewan muda (Ashadi, 1979). 

Menurut Soulsby (1982) ada sembilan spesie~ penyebab 

koksidiosis pada ayam, yaitu Eimeria acervulina, Eimeria 

mitis, Eimeria maxima (Tyzzer, 1929), Eimeria necatrix, 

Eimeria praecox (Johnson, 1930), Eimeria hagani, Eimeria 

brunetti (Levine, 1942), Eimeria tenella (Railliet and 

Lucet, 1891) dan Eimeria mivati (Edgar and Siebold, 1964). 

Dari sembilan spesies tersebut, menurut Prastowo yang 

dikutip oleh Ashadi (1979) telah diketemukan paling sedi

kit lima spesies Eimeria yang menyebabkan koksidiosis pada 

ayam di Indonesia yaitu Eimeria tenella, Eimeria necatrix, 

Eimeria maxima, Eimeria acervulina dan Eimeria mitis. Ke

jadian koksidiosis di lapangan pada umumnya disebabkan 

oleh infeksi campuran dari beberapa spesies koksidia dan 

jarang yang hanya disebabkan oleh satu spesies koksidia 

saja. 
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Koksidia adalah parasit yang mempunyai sifat- sifat 

khusus, yaitu ookistanya selalu mempunyai empat sporo

kista dan di dalam tiap-tiap sporokista terdapat dua 

sporozoit. Induk semangnya spesifik, kekebalan yang 

timbul pada induk semang terhadap satu spesies Eimeria 

spesifik karena tidak mampu mencegah infeksi spesies 

lain, serta perkembangannya pada organ yang tertentu. 

Parasit tersebut juga memiliki perbedaan dalam hal 

ukuran dan bentuk ookistanya, waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan daur hidupnya, jumlah skizon dan 

merozoit yang terbentuk pada setiap generasi, lokasi 

parasit di dalam sal induk semang dan kepekaannya ter

hadap obat (Reid and Johnson, 1970 ; Long et ~., 1978). 

A.2. Sistematika 

Soulsby (1982) menyebutkan sistematika dari Eimeria 

tenella secara lengkap sebagai berikut : 

Sub kingdom Protozoa 

Filum Apicomplexa 

Klas Sporozoea 

Sub klas Coccidia 

Or do Eucoccidiidae 

Sub or do Eimeriina 

Famili Eimeriidae 

Genus Eimeria 
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A.3. Morfologi Eimeria tenella 

Eimeria tenella adalah penyebab koksidiosis sekum 

yang merupakan koksidia terpenting karena dapat menimbul

kan kerugian paling besar dibandingkan spesies yang lain. 

Menurut Levine (1990) spesies ini memiliki sinonim 

Eimeria avium, Eimeria bracheti dan Koksidium globosum. 

Pertumbuhan Eimeria tenella terjadi secara intraselluler 

dalam sekum ayam tetapi dapat meluas sampai k~ rektum 

dan usus halus ayam. Selanjutnya Anderson at al ( 1976 ) 

menjumpai pertumbuhan Eimeria tenella di dalam 

fabrisius. 

bursa 

Menurut Soulsby (1982) ookista Eimeria tenella bar-

bentuk bulat telur berukuran 22,9 x 19,16 mikron a tau 

panjang berkisar antara 14,2- 31,2 mikron dan lebar an-

tara 9,5 - 24,8 mikron, tidak mempunyai mikropil 

berdinding halus. 

serta 

Dalam bersporulasi ookista Eimeria tenella memerlu

kan waktu 18 jam pada suhu 29°C, 21 jam pada suhu 26°C -

28°C, 24 jam pada suhu 20°C - 24°C, 24 - 48 jam pada suhu 

kamar, sedangkan dibauah 8°C tidak terjadi sporulasi. 

Pada keadaan bersporulasi ini, ookista dalam kondisi 

infektif dan siap untuk menginfeksi. Masa prepatennya 

berkisar antara 6 - 7 hari. Masa prepaten adalah masa 

ookista infektif menginfeksi induk semang sampai ookista 

dikeluarkan bersama tinja induk semang (Soulsby, 1982). 

Stadium ·infektif di luar tubuh induk semang berupa ookis

ta yang telah berspora atau bersporulasi. 
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A.4. Daur hidup Eimeria tenella 

Daur hidup Eimeria tenella sangat kompleks dan ter

diri dari tiga tahap perkembangan, yaitu skizogoni, 

gametogoni .dan sporogoni. Tahap-tahap tersebut secara 

umum juga dialami oleh spesies koksidia yang lain. 

Skizogoni dan gametogoni merupakan fase endogen atau ter

jadi di dalam tubuh induk semang, sedangkan sporogoni 

merupakan fase eksogen atau terjadi di luar tubuh induk 

semang ( Soulsby, 1982). Di bawah ini diuraikan . tahap

tahap tersebut, yaitu 

a. Tahap skizogoni 

Tahap skizogoni adalah tahap perkembangan aseksual 

Eimeria tenella yang terjadi di dalam tubuh ayam. Tahap 

ini akan berlangsung bila ayam yang sahat terinfeksi oleh 

ookista Eimeria tenella infektif melalui pakan atau minu

man. Ookista yang tertelan akan mengalami proses pencer

naan secara mekanis maupun enzimatis. Ekskistasi sporo

zoit Eimeria tenella terjadi di dalam duodenum, sporozoit 

yang telah bebas ini bergerak secara aktif atau karena 

gerakan peristaltik usus menuju sekum dan menembus sel

sel epitel di antara villi (Levine, 1990). 

Menurut Farr dan Doran yang dikutip oleh Ashadi 

(1979) menerangkan bahwa di dalam tembolok ayam tidak ada 

perubahan pada ookista, di dalam lambung sporokista dibe

baskan dari ookista kemudian sporozoit-sporozoit dibebas

kan di dalam duodenum dan jejunum. Oaya kerja getah pen

carnaan terhadap sporokista lebih nyata daripada terhadap 

ookista. 
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Palapasan sporozoit ditunjang olah karja dari trypsin 

dan cairan ampedu pada usus halus (Reid, 1977). Sporozoit 

yang telah babas terbawa bahan-bahan tarcerna manuju sekum 

dan sporozoit tersebut mengadakaQ penetrasi pada permukaan 

mukosa sekum manembus sal epitel menuju ke tunika propria. 

Selanjutnya sporozoit ditangkap makrofag dan dibawa menuju 

kelenjar Liberkuhn. Kemudian sporozoit keluar dari 

makrofag dan berkembang di dalam sal spital kelenjar 

(Patillo, 1958 ; Reid, 1977). 

Di dalam sal epitel kelanjar Liberkuhn, sporozoit 

membulat dan tumbuh dangan cepat manjadi tropozoit dan se

lanjutnya dikenal sebagai skizon generasi pertama. Skizon 

ganerasi pertama berkambang secara asaksual dengan mem

belah diri hingga menghasilkan sel anak sebanyak 900 buah. 

Sel-sel anak tersebut memanjang dan menyusun diri bersama

sama saperti buah jaruk. Bentukan sal anak yang memanjang 

ini dikenal sebagai merozoit. Marozoit mempunyai panjang 

6 - 10 mikron, skizon generasi pertama ini masak dan pecah 

pada 60 - 72 jam pasca infeksi. Bersama dengan pecahnya 

skizon generasi pertama, merozoit yang ada di d~lamnya 

juga dilepaskan. Merozoit yang dilepaskan kemudian meng

infeksi sal epitel kelenjar yang masih segar dan menjadi 

skizon generasi kadua. Melalui proses yang sama separti 

di atas, skizon generasi kadua· menghasilkan sebanyak 250 

merozoit. Beberapa diantaranya mengadakan penetrasi ke

dalam s~l epitel kelenjar, menjalani perkembangan aseksual 
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sebagai skizon genarasi katiga dan akan menghasilkan 4 -

30 marozoit ganarasi ketiga (Reid, 1977). Palardy (1965) 

yang dikutip olah Soulsby (1982) menyatakan bahwa siklus 

aseksual kurang lebih tarjadi tiga kali. 

b. Tahap gametogoni 

Tahap gametogoni adalah tahap parkambangan seksual 

Eimeria tenalla yang terjadi di dalam tubuh ayam. Tahap 

ini dimulai ketika marozoit generasi kedua mengadakan pe

natrasi ke dalam sel epitel sekumi Merozoit generasi ka

dua sabagian besar akan menghasilkan sal-sel garnet atau 

gametosit dan sebagian kecil yang lain menjalani perkem

bangan aseksual sabagai skizon genarasi ketiga. 

Sal- sal garnet akan berdiferansiasi manjadi sal ga

rnet jantan (mikrogamatosit) dan sal garnet betina (makro

gamatosit). Sabuah makrogametosit akan trerkembang men

jadi sebuah makrogamet, sedangkan sabuah mikrogametosit 

berkembang menjadi banyak mikrogamet. Setelah dewasa, 

mikrogamet secara aktif membuahi makrogamet yang kemudian 

menjadi zigot. Zigot tumbuh manjadi ookista. Ookista 

yang talah masak akan terlepas dari sel-sel epitel dan 

bersama tinja keluar dari tubuh dan akan bersporulasi 

(Soulsby, 1982). 

c. Tahap sporogoni 

Proses sporulasi akan terjadi bila kesdaan sekeli-

lingnya sasuai. Di dalam ookista akan ta~bant~k labih 

dari satu. sporokista dan di dalam tiap ~ tiap 

terbentuk sporozoit yang merupakan 

(Ashadi, 1979). 

stadium 

sporokista 

infektif 
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Agar ookista dapat bersporulasi dengan sempurna diperlukan 

oksigen yang cukup, suhu optimum dan kelembaban yang se

suai. Suhu optimum untuk bersporulasi berkisar antara 28° 

sampai 31°C {Long~~., 1978). Menurut Edgar yang diku-

tip oleh Ashadi (1979), menyatakan bahua waktu sporulasi 

minimal dari Eimeria tenella pada suhu 29° ! 1°C adalah 18 

jam. Ookista yang telah bersporulasi lebih tahan terhadap 

kekeringan dan suhu dingin dibandingkan . dengan 

yang belum bersporulasi, misalnya pada suhu -12°C 

-20°C ookista yang telah bersporulasi tahan hidup 

ookista 

sampai 

selama 

dua minggu, sedangkan yang belum bersporulasi akan mati . 
dalam waktu 96 jam. 

1 • Topi mikropil 
2. Mikropil 
3. Granula kutub 
4. Bad an stida 
5. Gelembung retraktil 

5 kecil di dalam 
sporozoit 

6. Gelembung retraktil 
besar di dalam 
sporozoit 

7. Sporokista 
7 8. Residu ookista 

9. Residu sporokista 
1 0. Inti sporozoit 
11. Sporozoit 
12. Lapisan dalam 

din ding sporokista 
13. Lapisan luar 

dinding sporokista 

. 
Gambar 1. Struktur ookista Eimeria yang 

telah bersporulasi (Levine, 1990). 
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Gambar 2. Oaur hidup Eimeria tenella (Levine, 1990). 

Keterangan gambar 2. 

Satu sporozoit (1) masuk ka ·dalam satu sal spital usus 
(2) mambulat, tumbuh dan menjadi sebuah maron ganarasi 
pertama (3) meron ini memproduksi sejumlah basar marozoit 
ganarasi partama (4) yan9 kamudian melepaskan diri kaluar 
dari s~l induk semang (5) mamasuki sal-sal spital usus 
yang baru (6) mambulat, tumbuh dan manjadi maron ganarasi 
kedua (7, 8) meron generasi kedua ini memproduksi sajum
lah basar merozoit ganarasi kedua (9, 10) yang malapaskan 
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diri keluar dari sal induk semang (11) beberapa diantara
nya memasuki sel-sel spital yang baru dari usus induk 
semang dan membulat menjadi meron generasi ketiga (12,13) 
yang memproduksi merozoit-merozoit generasi ketiga ( 14 ? 
dan sebagian besar merozoit-merozoit generasi kedua me
masuki sel-sel epitel baru (15). 6eberapa diantaranya 
menjadi mikrogamon (16, 17) dan s~tiap mikrogamon mem
produksi sebagian besar mikrogamet t18) lainnya berubah 
menjadi makrogamet ( 19, 20 ) makrogamet dibuahi oleh 
mikrogamet dan menjadi zigot (21) yang membungkus dirinya 
sendiri dengan ookista muda. Ookista 1n1 keluar dengan 
memecah sal induk semang dan ke luar bersama tinja (22). 
Ookista tersebut kemudian mulai bersporulasi. Dan sporon 
membuang badan kutub kemudian membentuk empat sporoblas 
(23) yang masing-masing membentuk sebuah sporokista yang 
berisi dua sporozoit (24). Bilamana ookista yang telah 
bersporulasi ditelan oleh seeker ayam, sporozoit itu 
dibebaskan (1). 

A.S. Gejala klinis 

Gejala umum ayam yang terserang Eimeria tenella ada-

lah lesu, pucat, ayam cenderung menggerombol, nafsu makan 

dan minum menurun bahkan hilang sama sekali, sayap ter-

kulai menggantung, bulu ayam tampak kusut dan dikotori 

darah terutama bulu-bulu di sekitar kloaka. Gejala klinis 

tersifat adalah adanya berak darah (Reid, 1977). 

Menurut Richardson and Kendall ( 1963 ) bahwa ayam 

yang berumur kurang ·dari dua bulan lebih · peka terhadap 

koksidiosis sekum, pada umumnya perjalanan penyakit dan 

kematian terjadi secara akut. Hagan ( 1947 ) menyatakan 

infeksi akut yang terjadi pada ayam umur muda mortalitas-

nya sampai 100 persen, sedangkan pada ayam yang berumur 

lebih tua perjalanan penyakit pada umumnya kronis, jarang 

ditemukan kematian, namun menyebabkan penurunan produksi 

dan efisiensi pakan. 
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B. Disinfektan 

Oldalam kenyataan sehari-hari, istilah antiseptika 

dan disinfektan sering kacau. Perbedaannya terletak pada 

tujuan penggunaan. Antiseptika adalah bahan kimia yang 

penggunaannya ditujukan untuk mencegah pertumbuhan mikro-

organisms pada jaringan hidup atau jaringan tubuh. Dis-

infektan pada prinsipnya sama dalam hal membunuh mikro-

organisme, hanya saja digunakan pada benda-benda mati 

seperti gedung-gedung, . kandang dan peralatannya, alat

alat operasi dan lain-lain (Rawlins, 1980 ; Brander at al 

1982 ; Volk and Wheeler, 1984). 

Konsentrasi bahan kimia yang digunakan sebagai anti-

septika pada umumnya lebih rendah bila dibandingkan ken-

sentrasi bahan kimia untuk disinfektan~ Hal ini bar-

tujuan untuk menghindari atau mencegah terjadinya iritasi 

dan kerusakan · pada jaringan tubuh (Jones, 1971). Cara 

kerja antiseptika dan disinfektari secara umum, yaitu me-

rusak dinding dan membran sal, mendenaturasi protein atau 

dengan mengubah gugus fungsional protein dan asam nukleat 

(Jawetz at al., 1980 ; Joklik at~., 1984). 

Efektifitas antiseptika dan disinfektan dipengaruhi 

oleh beberapa hal, yaitu 

1. Konsentrasi dan lama kontak 

Terdapat suatu hubungan yang erat antara konsen-

trasi bahan kimia dan lama kontak dengan mikro-

organisms. · Semakin besar konsentrasi dari bahan 
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kimia yang digunakan, semakin cepat pula uaktu 

yang dibutuhkan untuk membunuh mikroorganisme 

tersebut (Rawlins, 1980 ; Gilman and Goodman,-

1980). 

2. Suhu 

Efektifitas antiseptika dan disinfektan akan 

meningkat dengan semakin meningkatnya suhu di

sekitarnya (Rawlins, 1980 ; Joklik ~ al 1984). 

3. pH 

Mikroorganisme yang berade dalam keadaan pH 

asam dapat dibunuh pada suhu yang lebih rendah 

dan dalam uaktu yang singkat dibanding dengan 

mikroorganisme yang sama dalam keadaan pH basa 

( Laurence and Block, 196B). 

4. J umlah dan spesies mikroorganisme 

Untuk membunuh suatu mikroorganisme dalam jum

lah besar, dibutuhkan waktu yang lebih lama di

bandingkan dengan membunuh mikroorganisme dalam 

jumlah yang lebih kecil. Setiap spesies mikro

organisme mempunyai kerentanan yang berbeda

beda terhadap antiseptika dan disinfektan. Ada

nya spora atau kapsul dari suatu mikroorganisme 

tertentu akan dapat mempersulit penghancuran 

mikroorganisme tersebut ( Pelczar and Chan, 

1981). 
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5. Adanya bahan-bahan organik lain 

Adanya bahan-bahan organik lain dapat menurunkan 

efektifitas antiseptika dan disinfektan secara 

nyata. Dengan cara menginaktifkan disinfektan 

dan antiseptika atau dengan melindungi mikro

organisme (Pelczar and Chan, 1981). 

Fenol bekerja dengan cara mendenaturasi protein suatu 

mikroorganisme. Pertama kali fenol ditemukan oleh Runger 

(1834) dari ter batubara dan disebut sebagai asam karbolat, 

baru pada tahun 1860 digunakan sebagai disinfektan. Pada 

tahun 1867, Lister menggunakan fenol sebagai antiseptika 

dalam tindakan bedah. Konsentrasi 1 - 2 persen diperlukan 

untuk aktifitas antimikroba sedangkan konsentrasi lima 

persen sangat mengiritasi jaringan, sehingg? fenol banyak 

digunakan untuk disinfeksi benda mati dan ekskreta ( Jacob, 

1960 ; Grollman and Grollman, 1970 ; Katzung, 1984). 

Sifat-sifat fenol adalah bila terkena pengaruh cahaya 

dan udara akan membentuk jarum-jarum kristal higroskopik 

berwarna kuning sampai ros, dengan air sampai konsentrasi 

enam persen akan membentuk larutan homogen. Pada kadar air 

0 28 - 92 persen dengan suhu 20 C akan membentuk dua fase 

cair (kesenjangan ketercampuran), tetapi diatas suhu 26° C 

tidak terjadi lagi. Fenol bekerja dalam bentuk yang tidak 

terdisosiasi, sehingga akan m~mperlihatkan .aktifitas tar-

tinggi dalam lingkungan asam (Schunack et !!·• 1990). 
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Fenol · adalah suatu senyawa yang terbentuk dari perse

nyawaan antara gugus -OH yang secara langsung terikat pada 

struktur molekul benzena. Fenol merupakan alkohol aroma

tik. Karena adanya resonansi maka fenol mempunyai keasam

an lebih kuat daripada alkohol alifatik. Selain itu gugus 

-OH pada fenol lebih sukar diganti daripada gugus -OH pada 

alkohol alifatik. Oaya membunuh kuman dari fenol lebih 

kuat daripada alkohol alifatik. Rumus kimia fenol adalah 

C6H50H (Pikir, 1983). 

Gambar 3. Struktur kimia fenol (Linton at al., 1987). 
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BAB III 

MATER! DAN METODE 

Penelitian ini mulai dilakukan tanggal 6 Oktober 

sampai tanggal 17 Oktober 1992 di Laboratorium Entomolo

gi dan Protozoologi, Fakultas Kedokteran Hewan Universi

tas Airlangga Surabaya. 

Materi penelitian 

1. Bahan dan peralatan penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan adalah cairan fenol, 

ookista dari ayam yang menderita koksidiosis sekum, lima 

ekor ayam sehat, larutan kalium bikromat 2,5 persen, pa

kan ayam dan aquadestilata. Alat-alat yang digunakan 

adalah mikroskop, alat-alat seksi, pot plastik, tabung 

•. dan alat sentrifus, spuit disposable, galas obyek, galas 

penutup, pipet, gelas ukur, saringan dan kandang. 

2. Isolasi ookista 

Ookista didapatkan dari sekum ayam yang menderita 

koksidiosis sekum. Tanda-tanda sekum yang menderita, 

yaitu terjadi pembengkakan 2 - 3 kali dari yang normal, 

isi sekum berupa darah membeku atau setengah membeku. 

lsi sekum yang menderita tersebut dikeluarkan dan ditam

pung, kemudian dilakukan pemeriksaan natif di bawah mi-

kroskop dengan pembesaran 400 kali. Bila positif tar-

dapat ookista, isi sekum diletakkan dalam mortir dan di

gerus halus agar mudah disaring. 
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Sediaan tersebut ditambah larutan kalium bikromat 2,5 

persen, dituangkan ke dalam caw~n petri setinggi k~rang 

lebih dua milimeter dari dasar cawan, kemudian ditutup ti

dak rapat dan diinkubasikan pada suhu kamar. Setelah 48 

jam diperkirakan ookista telah bersporulasi sempurna. 

3. Identifikasi dan perbanyakan ookista 

Spesies koksidia ditentukan berdasarkan panjang dan 

lebar ookista, bentuk, waktu sporulasi yang diperlukan 

dan predileksinya (Reid, 1977). · Ukuran ookista Eimeria 

tenella adalah panjang antara 14,2 - 31,2 mikron dan lebar 

9,5 - 24,8 mikron, berbentuk bulat telur, tidak mempunyai 

mikropil dan berdinding halus. Waktu sporulasi yang di

butuhkan pada suhu kamar adalah 24 - 48 jam. Predileksi

nya pada sekum ayam dan masa prepatennya enam sampai tujuh 

hari (Soulsby, 1982). 

Perbanyakan ookista dilakukan dengan menginfeksi lima 

ekor ayam sehat berumur satu bulan dengan dosis infeksi 

kurang lebih 10.000 ookista per ekor. Sebelumnya ookista 

yang telah bersporulasi dalam kalium bikromat 2,5· per.sen 

dicuci dan dibersihkan dari banda-banda mikroskopik lain

nya dengan cara disentrifus 1500 rpm selama tiga manit, 

supernatan yang masih keruh dibuang dan diganti aquadesti

lata, diulang sampai didapat ~upernatan yang jernih. Oela

pan hari pasca infeksi ayam-ayam tersebut dibunuh dan tiga 

per em~at bagian sekum dipotong. Isi sekum dikeluarkan, 

kemudian ditampung dalam cawan petri. 
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4. Penghitungan ookista 

lsi sekum yang diperoleh ditambah aguadestilata kira

kira 20 mililiter, diletakkan dalam mortir dan digerus 

sampai halus. Hasil gerusan diaduk sampai homogen dan 

disaring. Filtrat yang diperoleh ditampung dan diukur vo

lumenya. Satu tetes filtrat diambil dan diperiksa dibawah 

mikroskop. Jumlah ookista per tetes dihitung sampai bebe

rapa kali dan hasilnya dirata-rata untuk memperoleh kete

patan hitungan yang terbaik. Pemeriksaan dilakukan dengan 

pembesaran 400 kali agar ookista mudah terlihat. 

S~ Mempersiapkan larutan fenol 

Larutan fenol yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

yaitu larutan fenol dengan konsentrasi 1, 2, 3~ 4 dan 5 

persen. Lima mililiter larutan fenol pekat diencerkan de

ngan aquadestilata sampai volumenya 50 mililiter, sehingga 

didapatkan larutan fenol 10 persen yang digunakan sebagai 

larutan induk. Untuk membuat larutan fenol konsentrasi 1, 

2, 3, 4 dan 5 persen, yaitu dengan mengambil berturut

turut 2, 4, 6, 8 dan 10 mililiter larutan induk, kemudian 

diencerkan dengan aquadestilata sampai 20 mililiter. 

Metoda penelitian 

1. Rancangan percobaan 

Rancangan percobaan yang · digunakan dalam penelitian 

ini adalah Rancangan Acak Lengkap, dimana terdapat 6 x 4 = 

24 satu~n percobaan. Pot plastik sebanyak 24 buah 

masing-masing diisi dengan cairan yang mengandung 

yang 

3.500 
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ookista yang belum bersporulasi, kemudian diacak secara 

acak lengkap berdasarkan enam perlakuan . yang dibe~ikan· 

sehingga masing-masing perlakuan menerima empat buah ula

ngan. Masing-masing satuan percobaan diisi dengan laru-

tan kalium bikromat 2,5 persen · kurang lebih lima tetes 

sebagai media bagi ookista Eimeria tenella. Janis perla

kuan yang diberikan adalah sebagai berikut : 

Perlakuan 1 ( p 1 ) = tidak ditambahkan larutan fenol, saba-

gai kontrol. 

Perlakuan 2 (P 2) = ditambahkan larutan fenol satu persen. 

Perlakuan 3 (P 3) a: ditambahkan larutan fenol dua persen. 

Perlakuan 4 (P 4) = ditambahkan larutan fenol tiga per sen. 

Perlakuan 5 ( p 5) = ditambahkan larutan fenol empat per-

sen. 

Perlakuan 6 (P 6 ) = ditambahkan larutan fenol lima persen. 

Semua perlakuan diinkubasikan pada suhu kamar dan ditutup 

tidak rapat. Pengamatan dilakukan setelah tiga hari dan 

persentase ookista yang bersporulasi dihitung. 

2. Analisis data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam 

menggunakan uji Fisher. Jika didapatkan parbedaan yang 

nyata, maka dilanjutkan dangan uji Beda Nyata Jujur atau 

BNJ. Data dalam parsentasa apabila penyebarannya tidak 

normal, sabelum dianali$iS harus ditransformasikan dalam 

Arcsin V persentase. Data· yang tersebar normal, yaitu 

diantara 30 sampai 70 persen (Kusriningrum, 1989). 
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HASIL PENELITIAN 

Dari pengamatan terhadap 24 satuan percobaan yang 

terdiri dari enam perlakuan dan empat ulangan telah di-

peroleh data mengenai daya sporulasi ookista Eimeria 

tenella seperti di bawah ini. 

Tabel 1. Rata-rata Persentase Daya Sporulasi Ookista 
Eimeria tenella Dalam Larutan Fencl Setelah Di
transformasikan ke Arcsin V persentase. 

Perlakuan Rata-rata Simpangan Baku (SD) 

p1 68,57a + 1 '031 8 -
p2 65,86a + 1,4663 -
p3 49,32b + 2,2621 -
p4 45,65b + 0,3362 -
p5 30,41c + 1 '7077 -

p6 20,28d + 3,3575 -

Keterangan : P
1 

= tanpa fenol; P2 = fenol satu persen; P3= 
fenol dua persen; P4 = fenol tiga persen; P5= 
fenol empat persen; P6= fenol lima persen. 

a, b, c, d Superskrip berbeda pada kolom yang sama me
nunjukkan adanya perbedaan sangat nyata 
(p < 0,01). 

Hasil analisis statistik dengan · sidik ragam yang 

menggunakan uji Fisher diperoleh F hitung sebesar 385,59 
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dan jika dibandingkan dengan F tabel (0,05 ; 18) = 2,77 

(0,01 ; 18) = 4,25 maka F hitung lebih besar dari pada 

F tabel, sehingga ·dapat ditarik kesimpulan secara 

statistik yaitu larutan fenol dengan berbagai tingkat 

konsentrasi berpengaruh sangat nyata (p < 0,01) terhadap 

daya sporulasi ookista Eimeria tenella (Lampiran 4). 

Berdasarkan uji Beda Nyata Jujur menunjukkan bahwa 

perlakuan pertama atau kontrol (tanpa fenol) tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan kedua (fenol satu persen), tetapi 

kedua perlakuan tersebut menunjukkan perbedaan yang sangat 

nyata terhadap perlakuan lainnya. Perlakuan ketiga (fenol 

dua persen) juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan ke

empat (fenol tiga persen), kedu~ perlakuan tersebut menun

jukkan perbedaan yang sangat nyata terhadap perlakuan la

innya. Perbedaan yang sangat nyata terjadi antara perla~ 

kuan kelima (fenol empat persen) dengan parlakuan yang 

lain dan begitu pula dengan perlakuan keenam ( fenol lima 

persen) juga menunjukkan perbedaan yang sangat nyata de

ngan perlakuan lainnya. Perlakuan pertama dan kedua meng

hasilkan daya sporulasi tertinggi sedangkan per~kuan ke

enam menghasilkan daya sporulasi terendah dibandingkan 

perlakuan yang lain. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Menurut Long et ~· '1978) d iper lukan kond is i 1 ing-

kungan yang cukup oksigen, suhu optimal dan kelembaban 

yang sesuai bagi ookista agar dapat bersporulasi dengan 
-

sempurna. Kondisi ini telah terpenuhi pada saat peneli-

tian. Hal ini ditunjukkan oleh perlakuan kontrol, dimana 

data yang diperoleh adalah rata-rata sebesar 86,62 persen 

( Lamp iran 1 ) • 

Davies at al (1963) menyebutkan ciri-ciri ookista 

yang telah bersporulasi adalah adanya dinding yang ter

diri dari dua membran yaitu membran luar (ektokista) dan 

membran dalam (endokista), sehingga di bawah mikroskop 

terlihat struktur rangkap. Ektokista terdiri dari pro-

tein berlapis kinon, sedangkan endokista terdiri dari li-

pid dan protein. Menurut Brown (1950) dinding ookista 

umumnya cerah, tidak berwarna dan tembus cahaya. Sebelum 

mengadakan sporulasi, dinding ookista hanya terd~ri dari 

satu membran (endokista). Dinding ookista mempunyai be-

berapa fungsi biologis yang sangat panting bagi ookista, 

salah satu fungsinya adalah untuk melindungi ookista dari 

pengaruh lingkungan yang tidak sesuai, misalnya sinar rna-

tahari langsung, suhu yang terlalu tinggi atau rendah dan 

zat-zat kimia. 
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Kebanyakan membran terutama disusun oleh lipid dan 

protein, tetapi juga mengandung karbohidrat. Lipid mem

bran terdiri dari fosfolipid, glikolipid dan sterol. 

Banyaknya protein menyamai atau melebihi lipid pada ham

pir semua membran. Berbagai protein memberikan fungsi 

berbeda pada membran, tidak ada suatu struktur biologis 

yang sespesifik struktur membran. Fosfolipid membran be

kerja sebagai pelarut untuk protein-protein membran, men

ciptakan suatu lingkungan fungsi protein. Oari 20 asam 

amino yang ikut ambil bagian pada struktur primer prote

in, gugus fungsional yang jumlahnya enam tetikat pada 

karbon alfa yang hidrofobik kuat, beberapa hidrofobik le

mah dan sisanya pada hidrofilik. Protein dapat bersifat 

amfipatik dan membentuk bagian integral dari membran. de

ngan suatu bagian hidrofilik yang menonjol ke dalam dan 

ke luar permukaan membran, tetapi dihubungkan oleh bagian 

hidrofobik yang melintang pada inti hidrofobik lapis gan

da. Pada kenyataannya, bagian protein membran yang me

lintasi membran mengandung asam-asam amino hidrofobik 

yang kuat dan alfa heliks (Mayes~ 21.·• 1985). 

Selanjutnya Mayes ~ ~ (1985) menyatakan, bahwa 

struktur protein dipertahankan oleh dua ikatan yang sa

ngat kuat, yaitu peptida dan disulfida serta tiga ikatan 

yang sangat lemah, yaitu hidrogen, hidrofobik dan elek

trostatik (ikatan garam). lkatan peptida adalah suatu 

ikatan y~ng menghubungkan alfa karboksil dan atom alfa 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DISINFEKTAN FENOL... ANDI ANDOYO MARTONO



26 

nitrogen, dimana ikatan karbon nitrogen mempunyai sifat 

ikatan rangkap parsial. Ikatan disulfida menghubungkan 

dua rantai polipe~tida melalui rasidu sistein, ikatan 

sistein yang relatif stabil ini resisten terhadap keada

an yang sering menyebabkan proses denaturasi protein. 

Ikatan hidrogen dibentuk antara residu pengikat yang 

terdapat pada rantai samping ikatan peptida asam amino 

dan ikatan yang terbentuk antara atom hidrogen dan oksi

gen. Interaksi hidrofobik merupakan interaksi dari ran

tai samping nonpolar asam amino netral protein yang ber

sekutu, tidak stoikiometrik (tersusun stabil) karena itu 

dapat dikatakan tidak terdapat ikatan yang asli walaupun 

panting dalam dem~kian interaksi ini memegang peranan 

mempertahankan struktur protein. Ikatan elektrostatik 

merupakan ika~an garam antara gugus yang bermuatan ber

lawanan pada rantai samping asam amino. 

Fencl adalah disinfektan yang bekerja dengan cara 

mendenaturasi protein (Katzung, 1984). Salama denatura

si protein, ikatan hidrogen, hidrofobik dan elektrosta

tik pecah tetapi ikatan peptida dan disulfida tidak pe-

cah. Pada struktur protein yang relatif lemah mudah 

dirusak oleh berbagai manipulasi dengan akibat kehilang

an aktifitas biologis. Kehilangan aktifitas ini ·disebut 

denaturasi. Secara fisik denaturasi dapat dipandang 

sebagai suatu perubahan susunan rantai polipeptida yang 

tidak me~pengaruhi struktur primernya (Mayes at !!•• 
1985 ). 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa telah terjadi 

penurunan persentase ookista Eimeria tenella yang dapat 

bersporulasi dalam larutan fenol konsentrasi dua sampai 

lima persen, sedangkan larutan fenol satu persen tidak 

memberikan pengaruh yang nyata. Konsentrasi fenol lima 

persen paling efektif dalam menghambat daya sporulasi 

ookista Eimeria tenella yaitu diperoleh rata-rata sebe

sar 12;20 persen ookista yang bersporulasi, tetapi menu

rut Katzung (1984) konsentrasi tersebut dapat menimbulkan 

iritasi jika mengenai jaringan hidup. Perlakuan dengan 

fenol empat persen menghasilkan rata-rata sebesar 25,66 

persen ookista yang bersporulasi, selanjutnya pada perla

kuan konsentrasi fenol tiga, dua dan satu persen didapat

kan rata-rata sebesar 51,12 ; 57,50 dan 83,27 persen oo

kista yang bersporulasi. Perlakuan kontrol (tanpa fenol) 

menghasilkan rata-rata sebesar 86,62 persen ookista yang 

bersporulasi (Lampiran 1). 

Hasil penelitian tersebut di atas sesuai dengan per

nyataan Harvey yang dikutip oleh Ashadi (1979) yai~u pem

berian cairan senyawaan fenol dapat mematikan ookista 

Eimeria tenella. Pernyataan tersebut diperkuat oleh 

Mayes at al (1985) yang menyatakan bahwa aktifitas biola-

gis sebagian besar protein dapat . dirusak oleh pemberian 

pelarut organik fenol pada atau diatas suhu kamar. 
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Menurut Jawetz et ~ (1980) dinding sal mikroba ber

fungsi sebagai pemberi bentuk pada sal mikroba dan untuk 

melindungi sal terhadap lisis osmotik. Unsur-unsur anti 

mikroba yang merusak dinding sal atau menghalangi sintesa 

normal dinding sal akan menyebabkan lisis sal. Selanjut

nya Pelczar and Chan (1981) menyatakan bahwa fenol dalam 

konsentrasi tinggi akan mengkoagulasikan protein sedang

kan pada konsentrasi tendah akan mengakibatkan bocornya 

isi sitoplasma. Hal-hal tersebut di atas merupakan sebab 

dari kematian ookista Eimeria tenella. 

Pengujian terhadap hipotesis penelitian sesuai de

ngan hasil uji Beda Nyata Jujur menunjukkan adanya perbe-

daan dari penggunaan fenol dengan 

terhadap daya sporulasi ookista 

hipotesis penelitian ini diterima. 

berbagai konsentrasi 

Eimeria tenella a tau 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DISINFEKTAN FENOL... ANDI ANDOYO MARTONO



KESIMPULAN : 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian 

tentang pengaruh disinfektan fenol dalam berbagai konsen

. trasi terhadap daya sporulasi ookista Eimeria tenella, 

yaitu 

1. Konsentrasi fenol dua sampai lima persen dapat 

dipakai untuk menghambat daya sporulasi ookista 

Eimeria tenella. 

2. Konsentrasi fenol lima persen paling efektif 

untuk menghambat daya sporulasi ookista Eimeria 

tenella. 

SARAN : 

1. Untuk penggunaan fenol sebagai. disinfektan kan

dang disarankan agar dipakai fenol konsentrasi 

empat persen. Hal tersebut urituk menghindari 

resiko iritasi jaringan yang dapat diderita oleh 

ternak dan pekerja kandang apabila dipakai fenol 

konsentrasi lima persen. 

2. Perlu penelitian lebih lanjut tentang pengaruh 

disinfektan fenol terhadap ookista Eimeria te

nella dalam berbagai aplikasinya di lapangan. 
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RINGKASAN 

AND! ANOOYO MARTONO. Pang~ruh disinfaktan fanol 

dalam barbagai konsantrasi terhadap daya sporulasi ookis

ta Eimeria tenalla. 

Oi Indonesia, penyakit yang menyerang ayam banyak 

menimbulkan kerugian pada patani patarnak, selah satunya 

adalah koksidiosis yang disababkan olah parasit protozoa 

yaitu koksidia. Koksidiosis sekum disababkan olah Eime

ria tenalla, karugian yang ditimbulkan diantaranya adalah 

angka kamatian tarnak yang tinggi, panurunan barat badan 

dan produksi telur serta biaya pengobatan yang tinggi. 

Oalam penalitian ini digunakan 24 satuan percobaan 

yang tarbagi menjadi anam parlakuan, masing-masing parla

kuan tardiri dari ampat ulangan. Tiap satuan parcobaan 

diisi 3.500 ookista Eimeria tanalla yang belum barsporu

lasi. Janis-janis perlakuan yang diberikan berupa laru

tan fenol dengan konsantrasi 0, 1, 2, 3, 4 dan 5 persen. 

Pangamatan dan panghitungan persentase ookista yang ber

sporulasi dilakukan setelah tiga hari perlakuan. 

Hasil analisis statistik dengan sidik ragam menggu

nakan uji fisher diperoleh hasil f hitung lebih basar da

ri pada f tabal (0,01), sehingga dapat ditarik kesimpulan 

secara statistik yaitu larutan fanol dengan barbagai kon

sentrasi berpengaruh sangat nyata (p < 0,01) terhadap da

ya sporulasi ookista Eimeria tenella. 
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Berdasarkan uji Beda Nyata Jujur menunjukkan bahwa 

per lakuan kontrol at au t anpa re-nal ( 68,57 p ersen) t idak 

berbeda nyata dengan perlakuan fenol satu persen (65,86 

persen), tetapi kedua perlakuan tersebut menunjukkan per

bedaan yang sangat nyata terhadap perlakuan lainnya. 

Perlakuan fenol dua persen (49,32 persen) juga tidak ber

beda nyata dengan perlakuan fenol tiga persen (45,65 per

sen), kedua perlakuan tersebut menunjukkan perbedaan yang 

sangat nyata terhadap perlakuan lainnya. Perbedaan yang 

sangat nyata terjadi antara perlakuan fenol empat persen 

(30,41 persen) dengan perlakuan yang lain dan begitu pula 

dengan perlakuan fenol lima persen (20,28 persen ) juga 

menunjukkan perbedaan yang sangat nyata dengan perlakuan 

lainnya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa larutan fenol dengan konsentrasi dua sampai lima 

persen berpengaruh terhadap daya sporulasi ookista Eime

ria tenella. 
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LAMP IRAN 

1 • Tabel 2. Hasil Penghitungan persentase Day a Sporulasi 
Ookista Eimeria tenella Oalam Larutan Fenol. 

----------------------------------------------------------
Ulangan 

Perlakuan ----------------------------- ]umlah Rata-
I II I I I IV rata 

----------------------------------------------------------
p1 86,40 85,43 88,26 86;40 346,49 86,62 

p2 85,00 84,03 80,53 83,50 333,06 83,27 

p3 60,42 60,79 56,25 52,53 229,99 57,50 

p4 50,80 52,00 50,80 50,87 204,47 51 '12 

P5 25,67 23,33 29,30 24,33 102,63 25,66 

p6 16,67 9,01 14' 11 9,00 48,79 12,20 

2. Tabel 3. Hasil Penghitungan Persentase Daya Sporulasi 
Ookista Eimeria tenella Dalam Larutan Fenol 
Ditransformas1kan ·ke Arcsin V persentase. 

----------------------------------------------------------
Ulangan 

Perlakuan 
I II III IV 

Jumlah Rata
rata 

----------------------------------------------------------
p1 68,36 67,54 70,00 68,36 274,26 68,57 

P2 67,21 66,42 63,79 66,03 263,45 65,86 

p3 51 , 00 51 , 24 48,62 46,43 197,29 49,32 

p4 45,46 46,15 45,46 45,52 182,59 45,65 

Ps 30,46 28,86 32,77 29,53 121,62 30,41 

p6 24,12 17,46 22,06 17,46 81 , 1 0 20,28 

-------~--------------------------------------------------
Jumlah 1120,31 

----------------------------------------------------------
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3. Pengolahan data 

Faktor Koreksi (FK) = i!!~9.z.~!2:_ = 52295,604 
24 

JKT = (68,36) 2 
+ (67,54) 2 

+ + (17,46) 2 - FK 

= 7336,18 

2 2 (274,26) + ••••• + (81,1) 
JKP = FK 

4 

= 7268,28 

JKS = JKT - JKP = 67,90 

KTP = JKP 7268 28 
= ------.2.---- = 1453,66 

t - 1 5 

KTS = --~!:$§ ___ _ 67 90 = ______ .t _____ = 3,77 

t(n- 1) 18 

KTP 
F hitung = = 385,59 

KTS 

F tabel 0,05 (5 

F tabel 0,01 (5 

18) = 2,77 

18) = 4,25 

Keterangan . . 
KTP = Kuadrat Tengah Perlakuan 

KTS = Kuadrat rangah sis a 

JKT = Jumlah Kuadrat Total 

JKP = ]umlah Kuadrat Perlakuan 

JKS = ]umlah Kuadrat sis a 

t = banyaknya perlakuan 

n = banyaknya ulangan 

36 
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4. Tabel 4. Sidik Ragam 

Sumber 
Keragaman 

perlakuan 

sis a 

Total 

db 

5 

18 

23 

JK KT Fhit. 

7268,28 .1453,66 385,59** 

67,90 3,77 

7336,18 

37 

Ftabel 

0,05 0,01 

2,77 4,25 

--------------------------------~-------------------------

Keterangan : 

db (derajat bebas) 

- perlakuan = t - 1 ~ 6 - 1 = 5 

sisa = t(n- 1) = 6(4- 1) = 18 

Total = tn - 1 = 6 x 4 - 1 = 23 

JK = ]umlah Kuadrat 

KT = Kuadrat Tengah 

5. Uji gada Nyata Jujur 

8 N J ( 5',( ) = Q ( 5~ ) ( t , db sis a ). X 

= 4,49 X 0,97 

= 4,36 

8 N J ( 1 .~ ) = Q ( 1 ~ ) ( t , db sis a ) X v --~~~--
= 5,60 X 0,97 

= 5,43 
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Tabel 5. Hasil Uji Beda Nyata Jujur 

---------------------------------------------------------------
Selisih 

BNJ 
5% 1% 

68,57a ** ** ** ** 
p1 48,29 38,16 22,92 19,25 2,71 4,36 5,43 

p2 65,86a ** ** ** ** 45,58 35,45 20,21 16,54 

p3 49,32b ** ** 29,04 18 '91 3,67 

45,65b ** ** 
p4 25,37 15,24 

30 , 41c ** 
P5 1 0' 13 

p6 20,28d 

---------------------------------------------------------------

Not-as i 

a 

a 

b 

b 

c 

d 
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